
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan uraian pembahasan yang telah dikemukakan di atas,  maka

peneliti dapat menarik beberapa kesimpulan diantaranya sebagai berikut:

3.1. Strategi peningkatan kualitas pelayanan publik  di Kantor Kecamatan Telaga

Kabupaten Gorontalo yaitu  peningkatan  kualitas  perilaku  dan

keprofesionalan  aparatur  pemerintah,  menciptakan  kebijakan  pelayanan

publik  yang  tidak  terlalu    prosedural  dan  berbelit-belit,  dan  membangun

motivasi kerja yang menunjang kualitas pelayanan publik.

3.2. Kendala yang mempengaruhi  strategi peningkatan  kualitas pelayanan publik

di  kantor  Kecamatan  Telaga   Kabupaten  Gorontalo antara lain  sumber daya

manusia  aparatur,  akuntabilitas  aparat,  sistem  pelayanan dan  sarana  dan

prasarana.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka peneliti dapat

mengemukakan saran yaitu sebagai berikut:

1. Hendaknya camat Telaga agar kiranya lebih memperhatikan  dan

mengawasi  strategi  peningkatan  kualitas  pelayanan  publik  di  Kantor

Kecamatan Telaga,  di  mana  mereka  masih  banyak  yang  menjalankan

strategi  pelayanan  hanya  sekadar  menjalankannya  tanpa  mengetahui
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pelayanan yang pasti sehingga ini akan berdampak pada kualitas pelayanan

publik yang baik.

2. Aparatur  camat  keterampilan  dan  kemampuan  agar  terus

ditingkatkan  jumlahnya  karena  hal  ini  merupakan  salah  satu  yang

penunjang  terpenting  dalam  melaksanakan  suatu  strategi  peningkatan

kualitas pelayanan publik  di Kantor  Kecamatan Telaga.

3. Pemerintah setempat harus ikut berpartisipasi dan memperhatikan

apa yang menjadi kekurangan dalam kebutuhan kantor camat Telaga agar

apa  yang  diharapakan  dalam  mencapai  strategi  peningkatan  kualitas

pelayanan publik yang baik terlakasana sesuai yang diharapkan.

4. Menjadi  bahan  masukan  dan  pertimbangan  untuk  perbaikan  dan

penyempurnaan  di  masa  yang  akan  datang  dalam  menjalankan  strategi

peningkatan  kualitas  pelayanan  publik   di  Kantor    Kecamatan Telaga

dalam memberikan  pelayanan kepada  masyarakat  agar diperhatikan dan

lebih dioptimalkan.
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